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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Berbagai macam pengalaman dalam aktivitas sehari-hari merupakan guru
yang baik bagi diri kita dan semua orang. Dalam hal ini membaca misalkan,
dengan membaca kita dapat mengetahui beraneka ragam keilmuan dan dapat
membuka cakrawala ilmu pengetahuan vyang baru juga lebih luas,
Mengembangkan diri sebagai langkah pembangunan dan peningkatan kualitas diri
atau personal improvement, Ahimsa Riyadi mengatakan bahwa :

Menggunakan Kecerdasan Al-qur’an untuk Kesuksesan Dunia Akhirat;

Cara untuk meningkatkan diri adalah dengan membaca Al-kitab’. Yang

disebut Al-kitab disini adalah sesuatu yang tertulis, sesuatu yang bisa

dibaca dan itu semua bisa dilihat pada alam semesta maupun dalam diri
manusia, Bahwa berbagai fenomena, situasi, ciptaan Allah merupakan Al
kitab yang layak dan mesti dibaca',

Membaca tentang berbagai hal yang ada dalam dunia ini adalah salah satu
cara mengungkap tabir yang ftersimpan erat dalam alam semesta, dapat
meningkatkan potensi sebagai pribadi-pibadi yang ulet dan tangguh. Keuletan
tentu saja di dapat tidak semudah yang kita bayangkan, melainkan dengan banyak
pertimbangan karena berkaitan tentang filsafat kehidupan dan ketangguhannya
dalam mempertimbangkan pengalaman-pengalaman yang telah dialaminya,

Kesemuanya itu dijadikan sebuah inspirasi dalam setiap gerakannya, dapat juga di

benarkan bahwa ‘Pengalaman adalah guru yang baik’, karena lewat pengalaman

"Ahimsa Riyadi, Qur ‘anic Quotient For A Lasting Succes , “Alia”, (Jakarta: Januari
2006)
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tersebut seseorang dapat membaca apa yang telah dikerjakan dan kemudian

menjadi solusi atas apa yang dicarinya.

Berawal dari bangun tidur di pagi hari yang terasa sunyi dengan udara
yang masih segar, sejenak mengingat-ingat ada jadwal apakah (penulis) hari ini?
Sejenak bermeditasi untuk menenangkan pikiran, mencoba untuk menikmati
suasana di pagi hari di tempat tidur dan mencoba mengingat jadwal di hari ini
namun bukan jadwal kegiatan yang didapat akan tetapi mendapatkan satu inspirasi
dari tempat penulis terdiam, sebelumnya penulis ingin menerangkan tentang
terdiam di tempat tidur, terbalut selimut tebal dengan posisi duduk dengan
menatap keheningan ruang kamar yang masih gelap karena pintu dan jendela
masih tertutup juga lampu yang dimatikan semalam, sedikit juga terasa udara
dingin pagi harn 1nenyeﬁtuh permukaan kulit yang masuk melalui celah-celah
lubang fentilasi. Segenap renungan dalam fterdiam tersebut menghasilkan

pemikiran bahwa:

1. Menjadi manusia adalah yang mempunyai manfaat bagi dirinya sendiri
dan juga manusia lainnya atau bermanfaat bagi kepentingan dunia dan
akhirat.

2. Berawal dari tempat tidur, di tempat tidur apakah manusia dapat
melakukan hal yang bermanfaat?

3. Mengingat adanya hakikatnya, di tempat manusia berpijak di muka bumi
ini sebagai mahkluk Tuhan YME. Manusia tidak sepenuhnya berbuat

sempurna namun juga dapat meninggalkan jejak yang positif maupun
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negatif kepada mahluk lain sesuai perbuatan yang dilakukannya semasa
hidup.

4. Meditasi penyadaran, bahwa penulis mencoba untuk mengambil inspirasi
dari perilaku manusia yang hanya berada di tempat tidur tersebut, yaitu
dengan adanya sedikit rasa malas, terdiam dengan terbalut selimut yang
masih melilit tubuh penulis. Disini penulis mencoba untuk membela diri
dengan berdalih bahwa penulis bermalas-malasan kali ini merupakan ingin
menghasilkan hal- yang bermanfaat bagi diri penulis, yaitu mencari
inspirasi di tempat tidur dan dengan keadaan malas diri untuk beranjak
dari tempat tidur, ada baiknya saat itu juga dalam mencari inspirasi untuk
dijadikan sebagai tema dalam karya lukisan tugas akhir ini. Dari pemikiran
penulis tersebut dengan mencintai apa yang ada di sekeliling kita juga
dicintai oleh mereka (mahluk hidup, benda mati dll). Mereka juga dapat
memberikan berjuta inspirasi kepada kita, bukankah Tuhan YME telah
mendatangkan semua nikmat ini dengan karunia-Nya, baik nampak
maupun yang tersembunyi, yang berupa materi atau maknawi, yang
menundukkan bagi kita bumi, langit, dan bintang-bintang, patut untuk
dipuji dan disyukuri. Syukurinilah yang membawa kita kepada

kesempumaan.2

Rasa syukur yang didapat penulis kepada Tuhan YME adalah penulis

masih diberi kesempatan untuk melanjutkan hidup sampai detik ini juga,

? Syahid Dastaghib, Menuju Kesempurnaan Diri, terj. Ali Yahya, (Jakarta: PT. Lentera
Basritama, 2003). p. 93
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walaupun masih dibalut dengan selimut di tempat tidur, akan tetapi kenikmatan
akan karunia-Nya adalah hal yang sangat perlu disyukuri oleh kita sebagai hamba-
Nya, rasa syukur inilah untuk kemudian dijadikan sebagai ide penciptaan kedalam
seni lukis yang penulis geluti. Figur di dalam selimut mempunyai berbagai macam
ide yang menjanjikan untuk dituangkan ke dalam sebuah sketsa yang kemudian
dilanjutkan menjadi karya seni lukis, dan juga terdapat kecocokan antara bentuk
selimut itu sendiri yang menyelimuti figur dengan gaya melukis yang penulis

punya yaitu ekspresionistis.
B. Rumusan Penciptaan

Berawal dari diri sendiri dalam bersikap, bertutur kata maupun berkarya,
segala perbuatan hendaknya dapat bermanfaat untuk diri sendiri sebelum
bermanfaat untuk orang lain, dengan kata lain kita dapat meneliti dahulu hasil
karya kita sebelum dinikmati orang lain, dengan berbekal percaya diri bahwa
Tuhan YME menciptakan manusia adalah dibekali dengan berbagai macam
kelebihan dan kekurangan serta segala sesuatu tentang manusia itu telah

digariskannya.

Penulis mencoba menggali potensi yang ada dalam diri pribadi tentang
gaya berkesenian, penulis pesimis apakah karya yang dibuat nanti akhirnya dapat
bermanfaat untuk masyarakat umum, namun yang pasti penulis mencoba untuk
percaya diri bahwa apapun karya yang dibuat adalah tidak luput dari kehendak
Tuhan YME pencipta alam semesta, dan sebagai mahluk-Nya hendaklah berjalan

dijalan yang telah ditetapkan-Nya.
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Penulis mencoba untuk mengambil ide-ide untuk melukis dari kegiatan
apapun yang diyjalani sehari-ﬁari, baik didalam kamar tidur, dapur, luar, rumah,
lingkungn kampus ISI Yogyakarta (tempat penulis kuliah), warung makan, saat
menonton televisi, saat membaca buku, majalah dan sebagainya hal ini juga di
uraikan oleh Soedarso, Sp yaitu :

Bahwa berkarya seni tergantung dari interprestasi yang dilakukan oleh

masing-masing individu terhadap kenyataan tersebut. Hasil interprestasi

itu berasal dari latar belakang kehidupan penciptanya.’

Selagi inspirasi-itu-datang untuk penulis, dan inspirasi itu datangnya
secara tiba-tiba dan berbagai macam pula ide-ide yang muncul, namun dengan
usaha keras serta mengeréxhkan segala kemampuan yang penulis miliki, akhirnya

beberapa inspirasi yang didapat oleh penulis dapat dituangkan kedalam karya seni

lukis.

C. Tujuan Dan Manfaat

Karya seni lukis yang terwujud merupakan hasil dari pencarian penulis
tentang proses berkesenian yang penulis alami, hasil pencarian yang cukup
panjang dan rumit ini sekiranya mempunyai tujuan dan manfaat bagi diri pribadi
penulis dan juga orang lain ataupun penikmat seni pada umumnya. Beberapa
uraian tentang tujuan dan manfaat adalah sebagai berikut.

1. Tujuan penciptaah

a. Ingin memberikan sumbangsih kepada masyarakat lewat potensi

kesenian yang penulis punya

* Soedarso, Sp. Tinjanan Seni, (Yogyakarta: STSRI-ASRI Yogyakarta, 1975), p.77
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b. Ingin menuangkan berbagai inspirasi yang didapat oleh penulis
kedalam karya seni lukis.

c. Untuk penyajian Tugas Akhir karya Seni Lukis di Fakultas Seni
Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta

d. Sebagai pemantapan diri menjadi pelukis profesional di tengah-
tengah masyarakat

2. Manfaat.

a. Dapat dijadikan bahan acuan tentang berbagai inspirasi yang
didapat dari seluk beluk kehidupan sehari-hari.

b. Lebih dapat mencintai diri sendiri daripada harus iri kepada orang
lain tentang temuan ide-ide brilan didalam lukisan.

Lebih peka terhadap inspirasi yang didapat.

d. Lebih dapat bersyukur kepada Tuhan YME karena jalan yang
diberikan kepada hamba-Nya adalah jalan terbaik bagi hamba itu
sendiri.

e. Dapat bermanfaat bagi orang lain lewat karya seni lukis yang

penulis ciptakan.

D. Makna Judul

Tugas akhir dengan judul “Figur Berselimut Sebagai Ide Penciptaan Karya

Seni Lukis” ini mencoba untuk memakai sosok figur yang berada dalam selimut

sebagai media untuk bermain dalam menuangkan ide gagasan dalam berkarya seni

lukis. Penulis mencoba bermain dengan figur dalam selimut sebagai ide

penciptaan karya seni lukis yang dibuat penulis, hal ini mempunyai arti yang
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sebenarnya maupun makna kiasan-kiasan (kias: bukan sebenarnya)’. Kiasan di
sini adalah untuk mengungkapkan tema-tema di dalam lukisan yang mengandung
arti  bukan sesungguhnya, semacam guyonan-guyonan Kkecil yang sedikit

menggelitik.

Untuk memberikan batasan pemikiran serta menghindari kesalahan dalam
menafsirkan dan  memahami judul tugas akhir karya seni yang
berjudul “Figur berselimut sebagai ide penciptaan karya seni lukis”, maka akan

diberikan uraian pengertian kata-kata tersebut, yaitu .

Figur . Perawakan; postur, bangun badan; tipe; bentuk; wujud;

sosok; tokoh; garnbar)S

Selimut : Merupakan sehilai kain panjang dan lebar yang mempunyai
fungsi untuk melindingi tubuh kita dari pengaruh alam
sekitar dan gigitan serangga ( nyamuk ), terutama dipakai
pacli:'a ketika tidur. Selimut juga bisa diartikan lain dalam
perbuatan dan sebagainya yang dipakai menyelubungi

kejahatan, maksud baik atau jahat dan sebagainya®.

Sebagai . Seperti, semacam’

4 Tim Prima Pena, Kamus Imiah Populer edisi lengkap, (Surabaya: Gita Media Press,

2006). p. 246.

5 Ibid., p. 132.

6 Pius Abdillah - Drs. Anwar Syarifuddin. Kamus saku bahasa Indonesia (Surabaya:
Arkola, 2006) p. 331.

7 Ibid., p. 321.
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Ide . Rancangan yang tersusun dalam pikiran; gagasan; cita®,
rancangan pikiran, prakarsa; gagasan, cita-cita; proses

mental pada sisi pengetahuan; pendapat; buah pikir’.

Penciptaan : Dari kata cipta: akal, daya pikir; imajinasim, pemusatan
pikiran, angan-angan, imajinasi untuk membuat suatu
karya, bertafakur, bersemedi, mengheningkan cipta, diam
sejenak untuk memperingati, mendoakan arwah, membuat
sesuatu yang baru dan belum pernah ada; ciptaan: barang
atau karya yang diciptakan.'’

Karya : Kerja, perbuatan, buatan, terutama hasil kesenian.'? Hasil

akal budi; kreasi; ciptaan; kerj a.l?

Seni : Segala yang berkaitan dengan karya cipta yang dihasilkan
oleh unsur rasa." Halus rabaannya: halus dalam arti kecil,
tipis serta halus."” 4rt (dalam bahasa inggris): kesenian,

akal, kelicikan, tipu; keahlian; daya cipta; kerja kreatif.'°

Seni Lukis - : Dalam Ensiklopedia Indonesia, disebutkan :

Seni Lukis  adalah penyertaan perasaan atau pandangan
tentang kenyataan dengan mamakai garis dan warna'’.

8 Ibid., p. 131

° Tim Prima Pena, p. /85.

% 1bid., p. 74 '

' pius abdillah & Anwar Syarifuddin. Op. cit., p. 71

2 Ihid., p. 164

'* Tim Prima Pena, Op.cit., p. 237

" Ibid., p. 431 '

' pius Abdillah & Anwar Syarifuddin. Op.cit., p .341

' Bambang Marhiyanto & Mahmud munir, Kamus Lengkap Inggris — Indonesia,
Indonesia Inggris. (Surabaya: CV. Gita Media Press, Cetakan ke I1, 2003), p. 41

= W. Van Hoeve, Ensiklopedia Indonesia , (Bandung: Gravenhage,1950), p.1317
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Pendapat lebih khusus mengenai pengertian seni lukis, dikemukakan

oleh Herbert Read yang diterjemahkan oleh Soedarso, Sp. Disebutkan bahwa :
Seni lukis adalah penggunaan garis, warna, tekstur, ruang dan bentuk
(shape) pada permukaan yang bertujuan menciptakan image-image.

Image-image tersebut bisa merupakan pengekspresian dari ide-ide, emosi,
pengalaman, yang dibentuk sedemikian rupa sehingga harmoni'®.

Menurut Curtis International Library of Knowledge: adalah lebih dari
sekedar suatu kombinasi garis-garis dan warna pada permukaan dua dimensi. Ia
adalah suatu cara dimana orang bisa mengkombinasikan pandangan hidup
mereka, penderitaan mereka, gagasan serta kepercayaan, tapi seniman yang benar-
benar kreatif menampilkém pada dunia yang lebih dari pada sebuah pertanyaan
dari reaksi pribadi; lukisan adalah karya seni yang memiliki makna pada diri
sendiri, sebuah kehidupan sendiri baik lukisan tersebut realistik maupun
abstract.”’

Secara keseluruhan kalimat dari “Figur Berselimut Sebagai Ide Penciptaan
Karya Seni Lukis” adalah sosok figur yang berada dalam suatu selimut yang
dijadikan sebagai tema dalam lukisan, selimut disini dijadikan sebagai ungkapan
perlindungan dan juga masalah daripada figur yang menjadi tema karya seni lukis
yang dibuat oleh penulis. Perlindungan dari selimut ini sebagai ungkapan keadaan
yang nyaman akan pengaruh-pengaruh dari luar, sistem pengamanan tubuh dari
serangan udara malam yang dingin dan juga serangga, juga dapat dikatakan
sebagai masalah-masalah yang terjadi didalam selimut itu sendiri yang penulis
mengimajinasikan ide-ide kedalamnya.

Berselimut meruﬁakan kata-kata yang tak terlepas dari setiap karya seni

lukis yang dibuat oleh penulis, namun di sini permainan figur di balik bayang-

MOnerhert Rend, Perssertian Sen, e Socdarso, S
W yatis Intermedional Librery of Knowledge, “Arvt and Avchitecture™ | (London Aidus
Hook Limited, 1908), p 24
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bayang silimut dikurangi prosentasenya daripada selimut yang dipakai untuk
menjadi obyek pendukung alur tema lukisan tersebut. Obyek pendukung yang
menyelimuti figur inilah yang penulis jadikan sebagai obyek pemberi masalah
dalam setiap tema lukisan. Dengan permainan warna-warna cat serta goresan-
goresan kuas yang menghasilkan bentuk yang sesuai kehendak penulis, dimana
sosok figur terbalut indah dan menyimpan sejuta pertanyaan didalam selimut

tersebut.
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